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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Di negara berkembang, seperti Indonesia, koperasi dirasa perlu dihadirkan dalam kerangka institusi yang dapat menjadi mitra negara dalam menggerakkan pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Berbagai peraturan perundang-undangan yang mengatur koperasi dilahirkan dengan maksud mempercepat pengenalan koperasi dan memberikan arah bagi pengembangan koperasi serta dukungan atau perlindungan yang diperlukan.

Dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 1 tentang Perkoperasian dinyatakan bahwa,

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.” 

Sedangkan menurut Ninik Widianti Mengungkapkan pengertian Koperasi adalah  
Suatu bentuk kerjasama dalam lapangan perekonomian
 ( 2007 : 1 ). 
Dalam Koperasi, bagian produksi merupakan bagian biaya terbesar yang dikeluarkan. Besarnya biaya produksi tersebut merupakan gabungan dari ketiga komponen pembentuknya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead. Biaya produksi tersebut akan berpengaruh terhadap penentuan harga jual yanmg tujuan utamanya mencapai laba yang diinginkan oleh koperasi tersebut.

Dengan adanya biaya produksi maka besar pengaruhnya biaya produksi tersebut dalam menentukan laba yang akan dicapai oleh koperasi pada saat penjualan produk nantinya, laba tersebut merupakan sisa dari pendapatan penjualan
 
Begitu juga dengan Koprasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) untuk bisa menghasilkan laba dari aktifitasnya KPSBU harus mampu mengeluarkan biaya untuk proses produksi yang dikeluarkan untuk produk freshtime tetapi untuk produk freshtime ini belum bisa otonom atau berdiri sendiri dan masih dalam pengawasan manajer keuangan KPSBU dikarenakan masih sedikit hasil produk yang dikeluarkan, tetapi sudah mampu bersaing dengan layaknya produk-produk yang dikeluarkan oleh perusahaan lainnya karena telah memperoleh ijin produksi dari departemen kesehatan dan ijin yang lainnya.
Namun pada kenyataannya dalam pengeluaran biaya produksi masih ada masalah yang dihadapi dalam mengeluarkan biaya produksi tersebut dikarenakan masih kecilnya biaya yang dikeluarkan dan masih kurang sedangkan pada produk freshtime ini masih baru dan masih butuh promosi dan antisipasi biaya bahan baku yang melonjak tinggi, demikian data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dengan kepala bagian produk freshtime pada KPSBU.
Tabel 1.1 

Tabel Biaya Produksi Dan Laba Usaha Tahun 2007
Pada KPSBU Lembang

	Bulan
	Biaya Produksi 

( Rupiah )
	Laba Usaha 

( Rupiah )

	Januari
	17.500.000
	17.735.000

	Februari
	17.750.500
	18.670.000

	Maret
	19.791.000
	21.973.250

	April
	22.200.000
	21.700.000

	Mei
	22.264.973
	22.430.100

	Juni
	25.783.460
	26.100.250

	Juli
	26.100.000
	26.801.750

	Agustus
	27.544.100
	27.900.000

	September
	28.257.560
	28.673.900

	Oktober
	32.250.139
	32.271.000

	November
	32.504.682
	33.360.500

	Desember
	35.463.100
	35.885.000


Sumber : Laporan Biaya Pemasaran dan laba usaha Tahun 2007 KPSBU

Pada bulan April mengalami penurunan laba usaha, berdasarkan wawancara dengan Bapak Iwan Kusmana Kasie Pemasaran penurunan ini dikarenakan pengaruh dari naiknya BBM dan naiknya bahan baku sehingga daya beli masyarakat atau pelanggan menjadi menurun atau berkurang dan mempengaruhi laba usaha. Seberapa besar biaya produksi tersebut berpengaruh terhadap laba usaha akan tergantung dari biaya produksi yang dikeluarkan oleh koperasi.

Fenomena yang ada menggambarkan pentingnya mengeluarkan biaya produksi yang besar. Untuk itu berdasarkan latar belakang diatas, penulis memberi judul “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha Pada Koprasi Peternak Sapi Bandung Utara ( KPSBU )”.
1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mempersempit raung lingkup permasalahan dengan mengidentifikasi permasalahan tersebut sebagai berikut :
1 Bagaimana Biaya Produksi pada KPSBU Lembang.

2 Bagaimana perolehan Laba Usaha pada KPSBU Lembang
3 Bagimana pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Usaha pada KPSBU Lembang
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU Lembang.
1.3.2 Tujuan Penelitian      
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui biaya produksi pada KPSBU Lembang
2. Mengetahui perolehan laba usaha pada KPSBU Lembang
3. Mengetahui pengaruh Biaya Produksi terhadap laba usaha pada KPSBU Lembang.
1.4 Kegunaan penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak antara lain :

a. Bagi Penulis 


Menambah dan mengembangkan ilmu yang diperoleh serta untuk memperoleh gambaran langsung dan memecahkan masalah dalam menentukan laba usaha.
b. Bagi Perusahaan 


Penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan sebagai bahan masukan bagaimana  biaya produksi berpengaruh terhap laba usaha pada KPSBU Lembang.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Selain referensi dan tambahan informasi atau bahan masukan bagi peneliti lain yang akan meneliti kembali pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut karena biaya produksi tidak hany berpengaruh terhadap laba usaha tetapi juga berpengaruh terhadap volume penjualan.
1.5
Lokasi dan Waktu Penelitian

1.5.1    Lokasi Penelitian


Lokasi penelitian dimana penulis memperoleh serta mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan yaitu Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang yang beralamat di Kompleks Pasar Panorama Lembang Bandung dengan nomor Telpon: (022) 2786198, Fax: (022) 2786431, Website: www.kpsbu-online.com dan E-mail: parestorian@bdg.centrin.net.id and : info@kpsbu-online.com
1.5.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini di mulai pada bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2008.
Tabel 1.5.2 Waktu Penelitian

	No
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian biaya
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Modul Manajemen dan Keuangan USAP Review, mengatakan bahwa:

“ Biaya adalah suatu nilai yang dipertukarkan pengorbanan, atau persyaratan yang dilakukan guna memperoleh manfat”.
                      (2002:1)

Sedangkan menurut Hansen dan Mowen biaya adalah:

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan member manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang bagi organisasi “.

        (2004:36)
Jadi menurut beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan guna untuk memberikan suatu manfaat yaitu peningkatan laba di masa mendatang. 
2.1.2 Jenis-jenis biaya
Jenis biaya tergantung dari cara penggolongan atau pengklasifikasian yang dilakukan. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengungkapkan bahwa jenis-jenis biaya dibebankan menurut cara penggolongan biaya adalah sebagai berikut:

“1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran;
2 Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan;

3 Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Denagn Sesuatu yang Dibiayai;

4 Penggolongan Biaya Menurut Prilakunya Dengan perubahan volume Kegiatan;

5 Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Dan Manfaat.”

(2005:14)

Adapun penjelasan mengenai penggolongan biaya diatas adalah sebagai berikut:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran :

Penggolongan ini menggunakan nama objek pengeluaran sebagai dasar penggolongan misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan :

a. Biaya Produksi

Biaya ini merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap pakai atau diperusahaan dagang biasa disebut sebagai biaya pengadaan barang hingga siap dijual.
b. Biaya Pemasaran 

Biaya ini adalah biaya yang terjadi untuk memasarkan produk, Contohnya adalah Biaya produksi.
c. Biaya Administarsi dan Umum

Biaya ini merupakan biaya yang mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran, Contohnya adalah Gaji karyawan bagian keuangan.

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai

a. Biaya Langsung (Direct Cosh).
Merupakan biaya yang terjadi yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatau yang dibayar Contohnya biaya tenaga kerja langsung

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cash).
Adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebkan oleh sesuatu yang dibayai Contohnya adalah gaji yang menjaga gudang.

4. Penggolongan Biaya Menurut Prilakunya Dengan perubahan Volume Kegiatan

a. Biaya Variabel

Biaya ini adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan Volume kegiatan.

b. Biaya Semi Variabel

Biaya ini adalah biaya yang merubah sebanding dengan perubahan Volume kegiatan.
c. Biaya Semi Fixed

Biaya ini merupakan biaya yang tetap pada tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tatap dalam kisaran volume kegiatan tertentu.

5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Dan Manfaat

a. Pengeluaran modal 

Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dalam suatu periode akuntansi, Contohnya adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap.
b. Pengeluaran Pendapatan

Adalah pengeluaran yang memiliki manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Penggolongan ini dilakukan berdasarkan tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan tersebut, artinya terdapat penggolonan biaya yang berbeda untuk kebutuhan yang berbeda pula.
2.1.3 Pengertian Biaya Produksi
Mengaitkan biaya dengan tahapan proses produksi menghasilkan penggolongan biaya produksi dan non produksi, berdasarkan Modul Akuntansi Manajemen dan Manajemen Keuangan USAP review yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa biaya produksi yaitu biaya yang digunakan untuk memproduksi suatu barang atau menyediakan jasa, biaya ini terjadi dari material, tenaga kerja, dan biaya produksi tidak langsung biaya yang berkaitan dengan produk dibagi menjadi dua bagian yaitu:

“1. Biaya Produksi Langsung 

Yaitu biaya yang merupakan komponen utama dari pembuatan atau penyelesaian suatu produk atau biaya yang membentuk bagian integral dari produk sehingga dapat dengan mudah diidentifikasikan dalam perhitungan biaya produksi, contohnya biaya produksi langsung adalah material langsung dan biaya tenaga keja langsung.

2. Biaya Produksi Tidak Langsung (overhead)

Yaitu biaya-biaya produksi lainnya (selain material langsung dan tenaga kerja langsung) yang digunakan untuk menyelesaikan suatu produk tetapi pemakaiyannya sedikit (tidak material) atau biaya yang tidak dapat dengan mudah diidentifikasikan secara langsung pada produk yang dihasilkan, Contoh biaya produksi tidak langsung adalah biaya depresiasi gedung, peralatan dan lain-lain.”

(2002:2)
2.1.4 Laba
Laba merupakan keuntungan perusahaan yang hasilnya diperoleh dari selisih antara pendapatan di kurangi beban.

2.1.4.1 Pengertian Laba
Adapun pengertian laba menurut Taswan dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Perbankan”, mengemukaan tentang pengertian laba yaitu: 
“Laba merupakan selisih lebih antara pendapatan diatas biaya dalam suatu periode, dan disebut rugi apabila terjadi sebaliknya”.
(2005;10)
Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntasni Suatu Pengantar” pengertian laba sebagai berikut:
“Laba adalah selisih antara laba bruto dengan beban usaha, laba yang diperoleh semata – mata dari kegiatan utama perusahaan”.
(2002;227)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik
2.1.4.2 Jenis Laba
Jenis laba menurut Theodorus M. Tanakotta dalam bukunya “Teori Akuntansi” mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba, yaitu :
“1. Laba kotor

  2. Laba dari operasional

  3. Laba bersih”
(2000;157)

Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba tersebut, adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor

Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasional

Laba dari operasional adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba Bersih

Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasional ditambah pendapatan lain-lain dikurangi beban lain-lain.

Sedangkan menurut Hendriksen dalam bukunya “Teori Akuntansi” mengemukakan jenis-jenis laba, yaitu :
“1. Tambahan nilai (value added)
  2. Laba bersih perusahaan

  3. Laba bersih bagi investor

  4. Laba bersih bagi pemegang saham residual”
(2002;155)
Adapun Penjelasan dari jenis-jenis laba tersebut, adalah sebagai berikut :

1. Tambahan nilai (value added)
Adalah harga jual produk dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok penjulan barang dan jasa yang dijual

2. Laba bersih perusahaan

Adalah kelebihan hasil (revenue) dan biaya seluruh pendapatan (gain) dan rugi biaya tidak termasuk bunga, pajak dan bagian hasil

3. Laba bersih bagi investor

Sama seperti laba bersih perusahaan 
ndustry setelah dikurangi pajak penghasilan

4. Laba bersih bagi pemegang saham residual

Laba bersih kepada pemegang saham dikurangi deviden saham preferent

Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar’ menyatakan bahwa laba terdiri dari :
“1. Laba bersih

  2. Laba bruto


  3. Laba usaha


  4. Laba ditahan”

(2002;74)
Dari uraian diatas Penjelasan dari laba tersebut, adalah sebagai berikut :

1. Laba bersih

Adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha

2. Laba bruto

Adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan, disebut bruto karena jumlah ini masih harus dikurang  dengan beban-beban usaha

3. Laba usaha

Adalah selisih antara laba bruto denagn beban-beban usaha disebut laba usaha atau laba operasi. Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan

4. Laba ditahan

Adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba yang dilakukan.

2.1.4.3 Laba Usaha

Laba usaha merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas utama perusahaan, atau bidang usaha perusahaan, dimana laba usaha diperoleh dengan cara mengurangi pendapatan yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan dengan total biaya yang dikeluarkan guna melaksanakan aktivitas-aktivitas utama tersebut. Berikut ini adalah pengertian dari laba usaha.
Menurut Weygand, Kieso, Kimmel dalam bukunya “Accounting Principles” yang di terjemehkan oleh Herman wibowo adalah sebagai berikut:
Laba usaha adalah “Income from a company`s principal operating activity; determined by subtracting cost of goods sold and operating expenses from net sales”. Pendapatan dari aktivitas utama perusahaan ditentukan dengan cara mengurangi penjualan bersih dengan harga pokok produksi dan biaya operasi.
(2002: 205)

Menurut Hongren foster dan datar dalam bukunya “Akuntansi Biaya”  yang diterjemahkan oleh Desi Andhariani Pengertian laba operasi adalah:
 “Laba usaha adalah pengurangan total pendapatan operasi total (total Revenues from operations) oleh harga pokok penjualan (cost of good sold) dan biaya-biaya operasi (operating cost). Pajak penghasilan (income taxes) tidak termasuk kedalam industri.”

(2005:33)


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba usaha merupaka laba yang diporoleh dari selisih antara pendapatan usaha dan biaya usaha. Bagi KPSBU yang kegiatan utamanya adalah mengalokasikan biaya produksi terhadap Laba usaha Perusahaan didapat dari kelebihan atau selisih dari pendapatan operasional dengan beban.
2.1.5 Hubungan Biaya Produksi dengan Laba Usaha
Dalam suatu koperasi industri biaya produksi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan operasi koperasi, dengan menghitung terlebih dahulu besarnya biaya produksi tersebut. Agar laba yang dihasilkan oleh perusahaan lebih besar daripada biaya produksi yang dikeluarkan, oleh karena itu manajemen perlu menentukan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk.

Menuru Mulyadi dalam bukunya berjudul ”Akuntansi Biaya” menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba usaha adalah sebagai berikut :

”biaya produksi merupakan suatu sumber ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan lebih besar daripada masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba atau sisa hasil usaha”
 (2005:11)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa biaya produksi merupakan suatu sumber ekonomi yang dikrbankan oleh suatu perusahaan untuk menghasilkan keluaran. Nilai keluaran ini diharapkan lebih besar daripada masukan yang dikeluarkan sehingga akan menghasilkan laba.

2.2 Kerangka Pemikiran
   Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan perusahaan kepada konsumen, kegiatan produksi ini dalam banyak perusahaan melibatkan bagian terbesar dari karyawan dan mencangkup jumlah terbesar dari asset perusahaan.
Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan. Tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari output tersebut yang merupakan biaya produksi dari output, produksi menunjuk pada jumlah input yang dipakai dan jual fisik input output tersebut.

Melalui kegiatan produksi, segala sumberdaya masukan perusahaan di integrasukan untuk menghasilkan nilai tambahan menjadi suatu produk yang dapat berupa barang jadi, barang setengah jadi, atau jasa. Masukan tersebut terdirti atas manusia, mesin, modal manajemen, energi dan informasi.
Dalam menjalankan suatu pihak manajemen membutuhkan adanya suatu sistem pengendalian yang baik, maka dapat diciptakan operasi perusahaan yang efisien dan efektif. Setiap perusahaan dapat menjalankan perusahaannya tidak hanya dapat mengendalikan kemampuan untuk membeli segala kebutuhan untuk kegiatan produksinya.

Menurut Mulyadi pengertian biaya dalam buku ”Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :
”Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuian tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”

( 2000:8)
Sedangkan menurut Miller pengertian mengenai produksi adalah sebagai berikut:

”Produksi adalah sebagai pengguna atau pemanpaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi lainnya yang sama” 
(2008:295)
Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian biaya produksi menurut Miller dalam bukunya ” Teori Mikro Intermedite” adalah 
”Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan saat perusahaan untuk memproduksi suatu komoditi” 
(2000:295)

Sedangkan menurut Sugianto dan Kawan-kawan dalam bukunya ”Ekonomi Mikro” mengatakan bahwa :

” Biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapat jumlah input yauitu secara akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat”
 (2000:314)

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan input apasaja yang diperlukan tetapi juga harus mempertimbangkan barang dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output, produksi menunjuk pada rencana jumlah input yang dipakai dan jumlah fisik output yang dihasilkan, sedangkan biaya produksi menunjuk pada biaya produksi input tersebut.
Untuk memperoleh laba yang maksimal, perusahaan harus mampuh menciptakan produk yang berkualitas dan menghasilkan volume produksi yang banyak. Dengan demikian berarti makin banyak volume produksi yang dihasilkan maka makin tinggi pula anggaran biaya produksinya.
Agar perusahaan memiliki keunggulan daya saing suatui persyaratan penting yang harus dipenuhi harus dipenuhi oleh perusahaan adalah kemampuan dalam meningkatkan laba dan mengendalikan biaya-biayanya. Oleh karena itu sudah menjadi tugas manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan kegiatan perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai.

Pengertian laba menurut Sumarsono SR, dalam bukunya ”Akuntansi Manajemen” mengatakan bahwa :
” Laba adalah selisih antara penerimaan/pendapatan total dan jumlah seluruh biaya ” 
(2000:234)

Secara umum keuntungan atau kerugian adalah peerbedaan antara hasil penjualan dan biaya produksi, sebuah perusahaan dikatakan memperoleh keuntungan bila hasil penjualan lebih besar dari biaya produksi. Sedangkan kerugian jika penjualan lebih kecil dari biaya produksi.

Ketersediaan serta kemampuan perusahaan dalam menyediakan biaya produksi akan sangat menunjang terhadap kelangsungan kegiatan produksi suatu perusahaan dalam pencapaian laba perusahaan.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini penulis sertakan gambar kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran

BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek penelitian
Menurut Husein Umar dalam bukunya “Metodologi Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis” yaitu sebagai berikut:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bias juga dilakukan hal-hal lain jika perlu.” 

(2005:303)

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU. Penelitian ini dilakukan pada bagian produk FreshTime pada KPSBU.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya produksi perusahaan. Selain data tersebut penulis juga mengumpulkan data Biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Masing-masing data tersebut diambil pada tahun 2006 selama 12 bulan ini diambil dengan pertimbangan bahwa periode tersebut cukup representative dan merupakan data terakhir yang diperoleh. 
3.2 Metode penelitian
Dalam pemecahan masalah yang ada, suatu penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus menerus. Sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan menggunakan metode penelitian. Metodologi Penelitian adalah suatu teknik atau cara untuk mencari, mengungkapkan, memperoleh atau mencatat data, baik berupa data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan diperoleh suatu kebenaran data.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono dalam bukunya ”Metode Penelitian Bisnis” adalah sebagai berikut :

“Metode deskriptif analisis adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain.”
  (2002:11)
Sedangkan menurut Andi Supangat dalam bukunya ”Statistika Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametrik” adalah sebagai berikut :

”Metode kuantitatif diasumsikan sebagai informasi dalam bentuk pernyataan ”bilangan (jumlah)” yang didasarkan pada hasil perhitungan maupun hasil pengukuran dalam bentuk angka (bilangan).”

(2003:1)
Sedangkan menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D” adalah sebagai berikut :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu , pengumpulan data menggunkan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
(2008:8)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis.

Penulis menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha pada produk freshtime (KPSBU). Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, karena data biaya produksi dan laba usaha pada KPSBU yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif.

Menurut Sugiyono dalam bukunya ”Metode Penelitian Bisnis” adalah sebagai berikut :

“Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Sedangkan, data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan”.

(2002:14)

Ditinjau dari jenis masalah yang diteliti, teknik dan alat-alat yang digunakan dalam penelitian, serta tempat dan waktu penelitian, maka penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian studi kasus. Jenis penelitian studi kasus merupakan penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara lengkap, dengan mempelajari secara intensif mengenai latar belakang dan interaksi objek penelitian.

Menurut Husein Umar dalam buku ”Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”, adalah sebagai berikut:

”Studi kasus merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan kondisi masalahnya”.

(2000:23)
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan penelitian, perlu adanya desain penelitian. Menurut Husein Umar dalam bukunya “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis” adalah sebagai berikut :

“Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

(2003:123)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan suatu cara bagi penulis untuk dapat melakukan penelitian secara baik dan sistematis. Oleh karena itu, membuat desain penelitian sangat penting agar pembuatan sebuah karya tulis dapat terselesaikan secara cepat dan baik.

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah desain deskriptif atau disebut juga desain konglusif. Pengertian konglusif menurut Husein Umar dalam bukunya “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis” adalah sebagai berikut :

” Desain konglusif yaitu desain yang memiliki konglusif (kesimpulan) pada akhir penelitian dan tujuan dari desain ini untuk menguasai sifat tertentu karakteristik dari satu fenomena tertentu.”

(2003:32)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Penulis tidak melakukan kesimpulan yang terlalu jauh dari data yang ada. Tetapi lebih kepada pengumpulan data dan menguraikannya secara menyeluruh serta diteliti sesuai dengan persoalan yang akan diperoleh, khususnya mengenai variabel dari suatu fenomena
3.2.2 Teknik pengumpulan data
Metode-metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan adalah dengan cara :

1. Penelitian Lapangan (Field Resarch)
Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, baik dari objek yang diteliti, baik dari objek individual (responden) maupun dari suatu instansi yang mengolah data untuk keperluan dirinya sendiri. (Andi Supangat, 2007:2). Adapun yang termasuk data primer yaitu:

a. Observasi


Yaitu pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap data-data yang dibutuhkan dan melakukan pengamatan terhadap situasi serta kondisi yang dihadapi oleh perusahaan pada waktu penelitian berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sumber untuk memperoleh data dalam teknik observasi adalah pada Koprasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) bagian freshtime.
b. Wawancara
Yaitu mengumpulkan data dengan cara tanya jawab dengan staf-staf pada bagian keuangan freshtime berdasarkan tujuan penelitian kepada pejabat dan staf atau karyawan yang bersangkutan. Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai pengaruh alokasi biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU Lembang
c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penelaahan dokumen pada arsif-arsif dan dokumen yang ada dikomputer, catatan, dan laporan mengenai data yang berhubungan dengan objek penelitian.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder. Studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan semua data teoritis baik yang berasal dari bahan kuliah maupun literature lainnya. Hal ini dilakukan untuk membangun landasan teori yang kuat guna mendukung analisis yang akan dilakukan sebagai bahan pertimbangan dengan pelaksanaan yang sebenarnya terjadi dalam perusahaan yang diteliti.

3.2.3 Operasionalisasi variabel
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta variaber-variabel yang terkait dengan penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Selain itu, operasionalisasi variabel juga dapat mempermudah mendapatkan data yang diperlukan bagi penilaian masalah yang diteliti.

Variabel dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut Jonathan Sarwono dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif” adalah sebagai berikut :

“Variabel independent (bebas) adalah variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel dependen (tergantung) adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel independen (bebas).”









(2006:54)

Sesuai dengan judul penulis yaitu “Pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU Lembang”, maka terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variable tersebut antara lain : 
1. Variabel Independen (X)

Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel yang lain dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel independen (X) adalah “ biaya produksi”.

2. Variabel Dependen (Y)

Yaitu variabel yang memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel independen (bebas)”.dalam kaitannya dengan masalah yang akan diteliti, maka yang menjadi variabel dependen (Y) adalah “ laba usaha”. 


Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala pengukuran rasio karena variabel X (biaya produksi) dan variabel Y (laba usaha) mempunyai nilai nol yang absolut dan bersifat mutlak. 
TABEL 3.2.3 OPERASIONALISASI VARIABEL
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Biaya produksi (X)
	Biaya yang dikeluarkan perusahaandalam memproduksi suatu komoditi dalam bentuk barang dan jasa 
(M.Munandar, 2005:15)
	Biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya oeverhead pabrik
	Rasio

	Laba usaha (Y)
	Laba Usaha adalah ukuran dari suatu kinerja suatu perusahaan sama dengan pendapatan dikurangi biaya.
(Sumarso.SR,2000:234)
	Laba Usaha = pendapatan Operasional – Biaya Operasional
	Rasio


3.2.4     Metode Penarikan Sampel 
1.         Populasi

Populasi pada umumnya sering diartikan sekumpulan data/objek yang ditentukan melalui kriteria tertentu, biasanya mengidentifikasikan suatu fenomena. 


Menurut Sugiyono  dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D menyatakan bahwa populasi adalah sebagai berikut :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
(2008:80)
Menurut Riduwan dalam bukunya Metode dan Teknik Menyusun Tesis menyatakan bahwa populasi adalah sebagai berikut :
“Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.”










(2004:55)
Dari pengertian di atas dapat diketahui populasi merupakan obyek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan demikian, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan tahun 2007 produk yogurt pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU). Hal ini dikarenakan keterbatasan data yang diperoleh penulis.

2. Sampel 


Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek tertentu. Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D menyatakan bahwa sampel adalah sebagai berikut :
”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.




(2008:81)
Menurut Riduwan dalam bukunya Metode dan Teknik Menyusun Tesis menyatakan bahwa sampel adalah sebagai berikut :

“Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.”









(2004:56)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sampel penelitian ini menggunakan metode sampel tidak acak (Non Probability Sampling) dengan pendekatan sampel  yaitu sampel dipilih berdasarkan target dan tujuan tertentu atau sampel yang dipilih menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan tahun 2007 yang terdiri dari laporan laba rugi (perhitungan sisa hasil usaha) dan laporan realisasi anggaran selama 12 bulan. Sampel tersebut sudah dianggap representatif ( mewakili untuk melakukan penelitian pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara).

3.2.5 Metode Analisis dan Pengujian hipótesis
Penetapan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan adanya pengaruh yang positif antara dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y, yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotesis industry (HA). Adapun pengujian  hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penetapan industry menggunakan Ho dan HA, perumusannya adalah sebagai berikut 
H0 : Tidak terdapat pengaruh antara biaya produksi terhadap laba usaha
HA :
Terdapat pengarauh antara biaya produksi terhadap laba usaha
Penetapan Tingkat Signifikan

· Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

· Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Hipotesisi statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H0 : β = 0  
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU
HA : β ( 0   Terdapat pengaruh yang signifikan biaya produksi terhadap laba usaha pada KPSBU.
2. Pemilihan Uji Statistik

Didalam pemilihan dan perhitungan statistik ini akan digunakan teknik analisis Regresi Linier Sederhana. Regresi Linier Sederhana.dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis Regresi Linier Sederhana adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Menurut Andi Supangat  dalam buku “Statistika” adalah sebagai berikut :

“Garis regresi/regression line/line of the best fit/estimating line adalah suatu garis yang ditarik diantara titik scatter diagram sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”
(2007:325)

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

   Dimana: 
X =  Biaya produksi (Variabel bebas)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Y = 
laba usaha (Variabel Terikat)

 

Untuk mencari nilai konstanta a dan y digunakan rumus berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        


dan,

Keterangan:
a  = 
Konstanta yang menunjukkan titik potong garis regresi dengan sumbu Y

b  = 
Koefisien regresi yang menunjukkan kemiringan garis regresi,untuk mengukur besarnya pengaruh biaya produk (NPL) (X) terhadap tingkat laba usaha(Y) apabila b (+)maka naik, dan bila (-) terjadi penurunan.

Koefisien korelasi dalam analisis regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut :

Dimana: 
r = Koefisien korelasi sederhana

n = Jumlah unsur sampel

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 ≤ r ≤ 1 atau berkisar antara -1 sampai dengan 1. Interpretasi dari nilai koefisien korelasi adalah:

· Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variable sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali.

· Apabila r = 1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variable cukup kuat atau kuat sekali, dan searah atau positif.

· Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel cukup kuat atau kuat sekali dan bersifat negatif.

Adapun interpretasi dari nilai korelasi berdasarkan Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Statistika untuk Penelitian” akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3.2.5
Interpretasi dan Nilai Korelasi
	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,399
	Rendah 

	0,40-0,599
	Sedang 

	0,60-0,799
	Kuat  

	0,80-1.000
	Sangat kuat  


3. Untuk menguji  tingkat signifikansi setiap variabel maka digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :

t hitung  =   
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Keterangan :  
n  =  jumlah unsur sampel

r  =  nilai koefisien korelasi

1. Berdasarkan pengujian uji t dengan pengujian dua pihak, akan diperoleh hasil thitung, kemudian dibandingkan dengan ttabel, keputusan yang akan diambil adalah :

a. Ho diterima jika –t tabel ( -thitung atau thitung ( t tabel 

b. Ho ditolak jika –t tabel > -thitung atau thitung  > t tabel

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Menurut Suharyadi dan Purwanto dalam bukunya yang berjudul “ Statistika Dasar “, mengatakan bahwa :
“Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang mempengaruhi atau independent).”

(2004:465)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y maka menggunakan analisis Koefisien Determinasi yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya, atau dapat dirumuskan sebagai berikut:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum KPSBU


Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara atau yang biasa disingkat KPSBU merupakan sebuah koperasi yang terletak di Lembang Kab. Bandung.  Koperasi ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota perorangan pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.



Seperti kebanyakan koperasi pada umumnya, KPSBU mempunyai beberapa macam unit usaha yang telah dijalankan semenjak koperasi berdiri yaitu unit produksi dan pemasaran susu, unit makanan ternak, unit pertokoan (waserda), unit perkreditan (simpan pinjam), dan unit kendaraan. Setiap unit usaha yang ada pada KPSBU mempunyai kegiatan masing-masing yang nantinya akan menghasilkan laba, dimana laba yang dihasilkan dari masing-masing unit usaha tersebut akan menentukan kelangsungan hidup dari koperasi tersebut.

4.1.1.1 Sejarah Singkat KPSBU



Sudah sekitar seabad yang lalu bangsa asing mulai memperkenalkan peternakan sapi perah di Lembang. Pekerja dipeternakan tersebut adalah penduduk lokal Lembang. Lama kelamaan banyak pribumi yang memiliki sapi perah sendiri, hingga akhirnya berkembang diseluruh Lembang, daerah yang kini terkenal sebagai sentra peternakan sapi perah di Indonesia.


Seiring dengan bertambahnya jumlah peternak, mulailah dirasakan pentingnya kebutuhan untuk memasarkan produk susu yang dihasilkan. Walaupun banyak loper-loper susu atau swasta yang menampung susu, namun peternak berada diposisi yang lemah karena harga susu yang diterapkan oleh loper seringkali tidak memuaskan.


Pada tanggal 8 Agustus 1971, didorong oleh keinginan untuk memperkuat posisi tawar peternak sapi perah di Lembang, 35 orang peternak sepakat untuk bergabung dan membentuk sebuah koperasi susu. Koperasi itu dinamakan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara yang selanjutnya dengan singkatan KPSBU.


KPSBU resmi berdiri sebagai badan dengan Nomor 489/BH/DK-10/12 tanggal 25 Oktober 1995. Selain sering mendapatkan pengakuan secara luas, KPSBU juga memiliki pengaruh penting sebagai salah satu pelaku dalam arena gerakan koperasi nasional. KPSBU juga telah menyumbangkan sumber daya manusia untuk organisasi sekunder, dimana beberapa wakil pengurus KPSBU Lembang di didik sebagai pengurus di Gabungan Koperasi Susu Indonesia. Selanjutnya atas dasar musyawarah dalam Rapat Anggota (RAT), maka terbentuk susunan pengurus hingga sebagai berikut:

a. Pengurus 

1. Ketua

: Drs. Dedi Setiadi SP

2. Sekretaris
: Drh. Ramdan Sobahi

3. Bendahara
: Toto Abidin
b. Pengawas

1. Ketua

: Jajang Sumarno, BE

2. Anggota
: H. Asep Hamdani, ST

           
     
  Mansyur Hamzah

Pembentukan susunan kepengurusan tersebut didasari oleh keyakinan tentang pentingnya suatu koperasi yang merupakan suatu wadah organisasi peternak dan sebagai wahana yang mempunyai potensi sangat besar, guna meningkatkan kemampuan para peternak kecil untuk berperan aktif dalam produktivitas usaha dibidang produksi susu dalam negeri.


Selama beberapa tahun terakhir, KPSBU telah membangun kemitraan baik dengan organisasi pemerintah ataupun nonpemerintah yang terbukti telah membuahkan hasil yang baik terhadap perkembangan koperasi, diantaranya Canadian Co-operative, HVA International dan Dinas Peternakan. Disamping itu, kemitraan dengan institusi pendidikan terus berlanjut dan menyumbangkan usaha pengembangan sumber daya manusia. 



Adapun visi dan misi dari KPSBU adalah sebagai berikut:



Visi dari KPSBU adalah menjadi koperasi susu terdepan di Indonesia dalam mensejahterakan anggota. Sedangkan Misi dari KPSBU adalah sebagai berikut:

1. Mensejahterakan anggota melalui layanan prima dalam industry persusuan dengan manajemen yang berkomitmen.

2. Meningkatkan kapasitas kelembagaan koperasi melalui pendidikan, pemberdayaan sumber daya manusia dan kemitraan strategis.

4.1.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan



Struktur organisasi koperasi merupakan suatu kerangka kerja dimana didalamnya mencakup fungsi-fungsi yang harus dilaksanakan oleh perangkat organisasi. Struktur organisasi tersebut harus didasarkan pada norma-norma yang berlaku dalam mengatur roda organisasi koperasi.



Tujuan organisasi dapat tercapai apabila setiap anggota tersebut masing-masing mengetahui tugas, wewenang, tanggung jawa serta hubungan kekuasaan suatu anggota yang satu dengan yang lainnya yang biasanya disusun atas dasar pembagian tugas (job description) yang jelas dan tegas yang dapat dikatakan dalam struktur organisasinya.



Struktur organisasi yang ada pada KPSBU Lembang (lampiran 2.1 halaman 110) sesuai dengan struktur organisasi yang berlaku di Indonesia dengan berpegang teguh pada Undang-Undang Pokok Perkoperasian No. 25 tahun 1992, dimana salah satu pasalnya berbunyi bahwa perlengkapan koperasi terdiri dari:

1.  Rapat Anggota

2.  Pengurus

3.  Pengawas


Adapun penjelasan struktur organisasi KPSBU Lembang adalah sebagai berikut:

1. Rapat Anggota



Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi, dimana dalam rapat anggota tersebut dihadiri oleh anggota yang pelaksanaanya diatur dalam anggaran dasar koperasi. Rapat anggota diadakan paling sedikit satu kali dalam satu tahun, dalam rapat anggota tersebut pengurus serta pengawas koperasi memberikan Laporan dan Pertanggungjawaban mengenai pengelolaan koperasi selama satu tahun terakhir. Adapun yang diterapkan pada saat rapat anggota adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan Anggaran Dasar koperasi

b. Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi manajemen, dan usaha koperasi.

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas.

d. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, dan pengesahan Laporan Keuangan.

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam melaksanakan tugasnya.

f. Pembagian sisa hasil usaha.

g. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi.

Semua keputusan yang telah ditetapkan dalam Rapat Anggota, wajib dilaksanakan oleh setiap perangkat organisasi koperasi. Dalam hal ini KPSBU Lembang melaksanakan Rapat Anggota setiap satu tahun sekali.

2. Pengurus


Pengurus merupakan salah satu alat perlengkapan organisasi koperasi dan merupakan wakil dari pada anggota, yang bertugas untuk memimpin jalannya kegiatan koperasi. Pengurus koperasi dipilih oleh anggota  dalam rapat anggota, pengurus koperasi sebagai pemegang mandat  dari rapat anggota harus melakukan secara terbuka dengan keputusan dalam rapat anggota. Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Koperasi, susunan Pengurus sekurang-kurangnya tiga orang yaitu Ketua, Sekertaris, dan Bendahara.

Adapun fungsi tugas masing-masing pengurus tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ketua

a. Melaksanakan kebijaksanaan umum koperasi seperti yang telah diputuskan  oleh Rapat Anggota.

b. Memimpin/mengkoordinir, mengevalusai pelaksanaan tugas anggota, pengurus lainnya, dan seluruh karyawan dalam kegiatan sehari-hari.

c. Memimpin rapat anggota, rapat anggota tahunan atas nama pengurus memberikan Laporan Pertanggungjawaban kepada rapat tersebut.

d. Memimpin Rapat Pleno pengurus dan pengawas.

e. Memberikan keputusan terakhir atas nama pengurus, dengan memperhatikan usul, saran, dan pertimbangan-pertimbangan dari anggota pengurus lainnya.

f. Mengesahkan semua surat-surat, dokumen, dan perjanjian yang menyangkut kegiatan organisasi dan usaha baik keluar ataupun kedalam.

2. Sekretaris

a. Menyelenggrakan dan memelihara buku-buku organisasi KPSBU.

b. Menyusun Laporan organisasi untuk kepentingan rapat anggota maupun kepentingan pejabat/instansi terkait.

c. Mengkoordinasi kelancaran bidang organisasi.

d. Menghadiri rapat-rapat Komisaris Daerah (RISDA) dan kelompok.

e. Mengawasi penggunaan/penertiban bangunan, kendaraan, dan personalnya.

f. Menyusun anggaran biaya/budget dan rencana kerja sama pengurus lainnya.

g. Mencari sumber dana dan menggunakan dana secara berdaya guna, hasil guna serta pengembalian dana tersebut harus sesuai dengan prosedur.

h. Secara berkala mengadakan pengecekan langsung terhadap jumlah kas dan persediaan barang.

3. Bendahara 

a. Menyusun Anggaran Biaya dan rencana kerja bersama pengurus lainnya.

b. Mencari Sumber Dana dan menggunakan dana secara berdaya guna, hasil guna serta pengembalian dana tersebut harus sesuai dengan prosedur.

c. Mengatur dan mengawasi penggunaan modal koperasi.

d. Mengatur dan mengawasi pengeluaran uang agar tidak melampaui Rencana Anggaran Belanja yang telah disahkan oleh Rapat Anggota.

e. Menyiapkan data, informasi bidang keuangan dan akuntasi dalam rangka penyusunan laporan keuangan ( neraca/laba/ rugi ), maupun untuk kepentingan lainnya.

f. Secara berkala mengadakan pengecekan langsung terhadap jumlah kas / uang tunai dan persediaan barang.

g. Menandatangani giro/ Cek pengambilan uang, bersama-sama ketua dan sekertaris.

h. Menandatangani dan mengesahkan bukti penerimaan serta bukti pengeluaran kas, faktur pembelian dan dokumen lainnya.

3. Pengawas

Pengawas adalah wakil-wakil anggota untuk melakukan dan melaksanakan pengawasan terhadap jalannya koperasi, diangkat oleh rapat anggota dari kalangan anggota koperasi. Adapun tugas dari pengawas adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi.

b. Melakukan Laporan tertulis tentang hasil-hasil pengawasan kepada rapat anggota.

c. Meneliti catatan yang ada pada koperasi.


Karyawan koperasi sebagai tenaga kerja yang mempunyai tugas sesuai pada bidangnya masing-masing. Adapun karyawan KPSBU adalah sebagai berikut:

A. Manajer Usaha dan Keuangan/Manajer Teknis dan SDM

1. Bidang Perencanaan

a. Manajer menetapkan atau mengatur 
ndust-faktor yang diperlukan sehingga mencapai hasil yang baik serta operasional.

b. Manajer menyusun rencana, guna mencapai efisiensi kerja bagi para karyawan.

c. Membantu pebgurus merumuskan rencana jangka panjang dan jangka pendek maupun rencana bidang tertentu.

d. Membantu pengurus merencanakan secara baik dan benar dalam Rapat Anggota Tahunan atau Rapat Pengurus.

2. Bidang Pengorganisasian

Bertugas mengelompokan aktivitas-aktivitas serta orang-orang dalam hubungan yang sebaik-baiknya, sehingga semua pekerjaan dapat berhasil efisien untuk mencapai tujuan.

3. Bidang Pengarahan

Bertugas memberikan instruksi yang jelas, mendelegasikan wewenang yang wajar serta mengembangkan kerja sama dan memberikan mitivasi kepada karyawan dalam melaksanakan tugasnya secara efektif.

4. Bidang Pengendalian

a. Secara teratur mengamati dan meneliti mengenai kemajuan usaha koperasi (KPSBU).

b. Meneliti perkembangan-perkembangan dan mengambil tindakan perbaikan jika diperlukan.

5. Bidang Koordinasi

Mempunyai tugas yaitu berusaha agar bidang organisasi dan bidang-bidang tertentu, rencana, bidang pelaksanaan bergerak seirama dan serentak serta saling mengisi satu sama lain.

6. Pertanggungjawaban Manajer

a. Manajer harus dapat mempertanggungjawabkan yang telah dikerjakan dalam mengelola bidang usaha dan keuangan serta bidang teknis dan sumber daya manusia sesuai dengan wewenang yang diberikan pengurus.

b. Hal yang dilaksanakan Manajer berada diluar jalur/program Pengurus menjadi tanggung jawab sepenuhnya Manajer/pribadi.

B. Kepala Urusan Kasir

a. Menyiapkan atau mengadakan bukti-bukti transaksi.

b. Menerima, menyiapkan, mencatat keluar masuk uang tunai, cek dan giro dan buku harian kas.

c. Meneliti kebenaran jumlah penerimaan, pengeluaran, berupa uang tunai.

C. Kepala Urusan pembukuan

a. Meneliti kebenaran serta kelengkapan bukti pembukuan.

b. Mengadakan analisa transaksi untuk selanjutnya dibukukan dalam buku kas harian, buku harian memorial, buku besar, dan neraca lajur.

c. Menyiapkan pada akhir tahun, laporan triwulan maupun laporan semester, dan akhir bulanan.

Pengurus KPSBU menyusun dan membuat uraian tugas bagi masing-masing Unit/Bagian adalah sebagai berikut :

1. Kepala Unit Pelayanan Keuangan

a. Membantu pengurus dan manajer dalam merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi dalam proses pengendalian keuangan.

b. Memperlancar aktivitas kerja dan mengadakan koordinasi untuk meningkatkan usaha KPSBU.

c. Membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran Biaya Serta Rencana kerja.

d. Melakukan pemeriksaan atas bukti-bukti transaksi baik kebenaran maupun kelengkapannya.

e. Mengadakan pertemuan secara rutin dengan stafnya untuk memperlancar aktifitas kerja.

2. Kepala Unit Penerimaan Susu

a. Memonitor aktivitas kerja pada Penerimaan dan jumlah produksi susu.

b. Mengatur para stafnya sesuai dengan fungsinya.

c. Memonitor / mengadakan penelitian mengenai keberadaan produksi susu di wilayah kerja KPSBU.

d. Menganalisis data produksi, data kesusutan secara rutin baik susut colling, susut pemasaran, susut TPK dan susut jalan.

e. Secara rutin mengawasi penerimaan susu yang disetorkan ke KPSBU dari TPK.

f. Membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya serta membuat Rencana Kerja pada Unit Produksi.
3. Kepala Unit Pengembangan Usaha, Pemasaran dan Quality Control

· Bidang pengembangan usaha

a. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan.

b. Merencanakan program pengembangan usaha KPSBU dan mengevaluasi / menganalisa program usaha tersebut sesuai dengan tujuan organisasi dengan hasil optimal.

c. Memonitor semua perkembangan usaha dari tiap-tiap unit/bagian bidang usaha.
· Bidang Pemasaran 

a. Melaksanakan pemasaran susu ke IPS, agen dan unit pertokoan

b. Meningkatkan kualitas susu KPSBU.

c. Mengadakan promosi produk susu murni berkerjasama dengan unit pertokoan.

d. Mengandakan monitoring pemasaran susu ke IPS.

e. Memberi saran dan informasi mengenai harga dan kualitas susu kepada pengurus dan manajer.
· Bidang Quality Control

a. Mengadakan pemeriksaan kualitas susu kepada para anggota KPSBU.

b. Mencatat dan memproses perhitungan hasil pemeriksaan baik yang di pusat maupun di daerah.

c. Membantu perhitungan system pembayaran susu kepada para anggota berdasarkan kualitas dari hasil pemeriksaan laboratorium tiap-tiap TPK/TPS.
4. Kepala Bagian Perkreditan

a. Mengatur stafnya sesuai dengan job / fungsi tugas masing-masing.

b. Mengevaluasi / menganalisa pemberian kredit.

c. Membuat persyaratan bagi peminjam baik pinjaman berupa sapi maupun berupa uang tunai .

d. Memonitor kreditur secara periodic untuk kelancaran pengembalian kredit.

e. Menekan / mengadakan penagihan kredit macet.

f. Mengamankan sumber dana yang ada untuk kelancaran usaha perkeriditan.

g. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan.
5. Kepala Unit Pertokoan  

a. Membuat system pengembangan usaha agar volume penjualan meningkat.

b. Menganalisa / mengevaluasi usaha pertokoan.

c. Mengupayakan harga penjualan barang waserda bersaing.

d. Mengatur / memonitor kinerja staf pertokoan  sesuai dengan jobnya.

e. Mengadakan promosi barang-barang waserda kepada para komsumen.

f. Membuat rencana anggaran dan biaya unit pertokoan.

g. Menjaga keamanan kerja di lingkungan unit pertokoan demi kelancaran aktivitas kerja.

h. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan.
6. Kepala Unit Kendaraan

a. Mengatur / memonitor para stafnya sesuai dengan fungsi dan tugasnya.

b. Menjaga keluar dan masuk kendaraan yang dipergunakan KPSBU.

c. Mengatur jadwal keberangkatan para sopir baik yang ke Jakarta maupun yang ke Daerah.

d. Mengetahui / menyetujui pesanan kebutuhan barang kepada bagian pembelian.

e. Membuat RAPB dan Rencana Kerja setiap akhir tahun 

f. Mengupayakan harga suku cadang bersaing.

g. Menjaga keamanan barang inventaris KPSBU.

h. Mengetahui / melaksanakan segala perbaikan inventaris organisasi KPSBU.

7. Kepala Unit Makanan Ternak.

a. Memonitor aktivitas kerja dibagian makanan ternak.

b. Membuat RAPB dan Rencana Kerja.

c. Meningkatkan kualitas pakan ternak.

d. Menganalisa/mengevaluasi konsentrat sebelum didistribusikan kepada para Anggota.

e. Mengupayakan keadaan Bahan Baku Pakan Ternak yang Berkualitas.

f. Membuat Harga Pokok Penjualan Mako sebagai dasar penetapan harga jual.

g. Mengadakan survey kedaerah untuk mencari informasi mengenai harga bahan baku.

h. Mengadakan Sock Opname setiap akhir bulan.

i. Membuat formula pakan Ternak bersama – sama dengan konsultan.

j. Menbuat laporan Bulanan, Triwulan, Semester,  dan  Tahunan.

8.Kepala TPK

a. Mencatat setoran susu pagi dan sore hari dari masing-masing anggota.

b. Menampung aspirasi anggota yang sifatnya untuk mengembangkan usaha KPSBU.

c. Melakukan teguran terhadap anggota yang melakukan pemalsuan susu.

d. Melakukan penakaran air susu sesuai apa adanya.

e. Mencatat / mengadministrasikan kebutuhan anggota baik yang sifatnya pinjaman, pembelian barang maupun pembayaran makanan ternak.

f. Mengadakan pencocokan administrasi dengan unit / bagian yang berhubungan langsung dengan kinerja TPK.

g. Mendistribusikan pakan ternak disesuaikan dengan produksi yang disetorkan oleh para anggota setelah diadakan konfirmasi dengan kanit makter.

9.   Kepala Bagian Keswan dan IB 

a. Mengawasi / mengarahkan kegiataan pelayanan Keswan dan IB kepada para stafnya.

b. Menangani kasus penyakit pada sapi milik anggota.

c. Membantu merencanakan dan meningkatkan populasi sapi / skala kepemilikan sapi per anggota.

d. Membuat RAPB dan Rencana Kerja.

e. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan.

10. Kepala Bagian Personalia

a. Menyusun dan menyiapkan daftar gaji karyawan.

b. Mengecek kenaikan gaji berkala tiap bulan.

c. Menghitung gaji pokok, tunjangan, lembur dan insentif.

d. Melaksanakan pemotongan kewajiban karyawan dari pendapatan gaji.

e. Membuat pencatatan sampul gaji sesuai dengan nomor urut karyawan.

f. Membuat surat keputusan bagi para karyawan (mutasi, pengangkatan, pemberhentian). 

g. Mengagendakan karyawan yang bermasalah.

h. Menyediakan dan mencatat format lembur, cuti, izin dll.

i. Menyediakan kebutuhan materai.
11. Kepala Bagian Sekertariat

a. Membuat laporan penggunaan ATK percetakan serta penyetoran uang DPLK.

b. Menata dan menyusun dokumentasi sesuai dengan urutan nomor registrasi.

c. Membuat permohonan pengajuan barang ATK dan percetakan kepada bagian pembelian.

d. Membuat RAPB dan rencana kerja urusan sekertariat.

e. Melakuakan pencocokan dengan bagian pembukuan mengenai pembelian dan stok barang.

f. Menyediakan sarana penerangan, termasuk pembayaran rekening listrik dan telepon.
12. Kepala Bagian Keanggotaan

a. Mendata / mencatat populasi sapi dari masing-masing TPK / TPS.

b. Membuat administrasi keanggotaan dengan system komputerisasi.

c. Melaksanakan pembinaan / pendidikan kepada para anggota.

d. Membuat jadwal pembinaan secara periodik.

e. Membuat materi / program penyuluhan 

f. Melaksanakan control kualitas susu per TPS untuk kepentingan pembinaan

13. Staf Manajemen Peltek dan SDM

a. Membantu pencatatan administrasi keluar dan masuk anggota.

b. Membantu pelaksanaan pemotoan anggota.

c. Membuat data mengenai dana pembib itan sapi anggota.

d. Membuat program komputerisasi.

e. Menjaga keamanan dan kebersihan sarana kerja pada bagian keanggotaan.

f. Membantu melaksanakan Pembinaan dan Penyuluhan kepada para anggota.
14. Kepala Bagian Pembibitan

a. Mencatat transaksi pembelian dan penjualan sapi.

b. Mengadakan seleksi terhadap pembelian sapi.

c. Memonitor perkembangan sapi.

d. Mencatat produksi susu sapi pembibitan pagi dan sore hari.

e. Membuat RAPB dan program kerja.

f. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester dan tahunan.

4.1.1.3 Aktivitas perusahaan



KPSBU Lembang dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari terdiri dari kegiatan-kegiatan bisnis. Arahan dan gerakan utama usaha-usaha bisnis KPSBU Lembang bergerak dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1.  Unit Produksi dan Pemasaran Susu 

KPSBU Lembang mengumpulkan, mendinginkan, dan mengirimkan susu segar ke  susu utama di Jakarta. Kira-kira 85.951 kilogram dikirimkan setiap hari dalam setahun.

2.  Unit Makanan Ternak

Pada unit usaha ini KPSBU mengolah bahan-bahan baku seperti dedak, pollard, mineral, dan bahan baku yang lain menjadi makanan ternak yang disebut makanan konsentrat (mako), tujuan dari produksi makanan ternak ini adalah untuk memberikan makanan yang berkualitas baik, yang nantinya akan berdampak pada kualitas susu yang dihasilkan oleh sapi tersebut.

3.  Unit Pertokoan (Waserda) 

Outlet usaha ini melayani anggota yang membutuhkan barang-barang kebutuhan sehari-hari. Dengan lebih dari 100 jenis barang dagangan, anggota dapat berbelanja langsung atau melakukan pemesanan yang diantar kelokasi.

4. Unit Perkreditan (Simpan pinjam)

Jika sewaktu-waktu anggota koperasi ingin menabungkan sebagian pendapatannya, atau membutuhkan uang tunai, unit ini menyediakan beberapa jenis simpanan dan pinjaman.

5. Unit Kendaraan

Unit kendaraan (transportasi) merupakan unit usaha yang diselenggarakan guna menunjang kelancaran seluruh kegiatan usaha KPSBU, terutama pengamngkutan dan pendistribuasian susu sapi maupun makanan ternak.
4.1.1.4 Biaya Produksi Pada KPSBU Lembang


Kegiatan produksi merupakan kegiatan mendapatkan barang-barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen, kegiatan produksi ini dalam banyak perusahaan melibatkan kegiatan-kegiatan terbesar dari produksi dan mencangkup jumlah terbesar dari asset perusahaan. Oleh karena itu kegiatan produksi menjadi salah satu pungsi utama dalam perusahaan.

Melalui kegiatan produksi, segala sumberdaya masukan perusahaan si integrasikan untuk menghasilkan nilai tambah menjadi suatu produk yang dapat berupa barang akhir, barang setengan jadi atau jadi. Bagi perusahaan yang berorientasi laba, produk ini selanjutnya dijual untuk memperoleh keuntungan dan sumber daya yang baru bagi kegiatan operasi perusahaan berikutnya.

Dalam kegiatan produksi untuk merubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.

Berdasarkan uraian diatas maka biaya produksi yang terjadi pada suatu periode secara langsung akan mengakibatkan perubahan pada laba yang diperoleh perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table mengenai biaya produksi pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Lembang.

Table 4.1.1.4
Biaya Produksi Pada KPSBU Lembang Tahun 2007

	Bulan
	Biaya Produksi ( Rp)

	Januari
	17.500.000

	Febuari
	17.750.000

	Maret
	19.791.000

	April
	22.200.000

	Mei
	22.264.973

	Juni
	25.783.460

	Juli
	26.100.000

	Agustus
	27.544.100

	September
	28.257.560

	Oktober
	32.250.139

	November
	32.504.682

	Desember
	35.463.100


Sumber : Laporan Biaya produksi Yoghurt KPSBU 2007
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, biaya produksi yang dikeluarkan koperasi tidak tetap atau berubah-ubah setiap bulannya. Koperasi berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan untuk kegiatan produksi agar produk yang dihasilkan koperasi dapat diketahui dan disampaikan pada konsumen.maka dapat diperoleh keterangan sebagai berikut 

1. Pada bulan Januari, biaya produksi sebesar Rp. 17.500.000,- sesuai dengan realisasi biaya produksi koperasi.

2. Pada bulan Februari, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 17.750.500,-

3. Pada bulan Maret, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 19.791.000,-

4. Pada bulan April, terdapat keneikan yang melonjak pada biaya produksi sebesar Rp 22.200.000,- 
5. Pada bulan Mei, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 22.264.973,-

6. Pada bulan Juni, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 25,783.460,- 
7. Pada bulan Juli, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 26.100.000,-

8. Pada bulan Agustus, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 27.544.100,-
9. Pada bulan September, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 28.257.560

10. Pada bulan Oktober, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 32.250.139,- dikarnakan kenaikan BBM dan stock vahan baku yang ada ditempat pembelian langganan habis dan harus mencari lagi ke tempat lain dan itu memerlukan biaya tambahan untuk transportasi.
11. Pada bulan November, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 32.504.682,-

12. Pada bulan Desember, terdapat kenaikan pada biaya produksi sebesar Rp 35.463.100,-

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa perusahaan setiap bulannya cenderung menambah jumlah biaya produksinya, hal ini dilakukan karena untuk menutupi harga bahan baku yang semakin melonjak dan biaya promosi, dengan adanya promosi ini diharapkan penjualan akan meningkat dan laba usahapun akan meningkat juga.

4.1.1.5 Laba Usaha Pada KPSBU Lembang


Tujuan dari suati perusahaan adalah agar perusahaan dapat terus berjalan, bertahan, dapat tumbuh dan berkembang serta dapat meningkatkan keuntungan atau labanyam perusahaan yang dapat tumbuh dan berkembang adalah perusahaan yang dapat bekerja dengan produktivitas dan efisiensi yang tinngi.


Dalam rangka menjaga kelangsungan kehidupan suatu perusahaan membutuhkan laba yang optimal, ada dua faktor yang menjadi titik perkatian sehubungan dengan usaha memperoleh laba yang optimal. Faktor-faktor tersebut yaitu pendapatan dan biaya,perusahaan dapat dikatakan memperoleh keuntungan atau laba jika pendapatan lebih besar daripada biaya-biaya, sedangkan kerugian jika pendapatan lebih kecil dari biaya-biaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2.2 dibawah ini mengenai perkembangan laba usaha pada KPSBU Lembang dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2007.
Table 4.1.1.3
Laba Usaha Pada KPSBU Lembang Tahun 2007

	Bulan
	Laba Usaha ( Rp)

	Januari
	17.735.000

	Febuari
	18.670.000

	Maret
	21.973.250

	April
	21.700.000

	Mei
	22.430.100

	Juni
	26.100.250

	Juli
	26.801.750

	Agustus
	27.900.000

	September
	28.673.900

	Oktober
	32.271.600

	November
	33.360.500

	Desember
	35.885.000


Sumber : Laporan laba rugi Yoghurt KPSBU


Berdasarkan tabel perkembangan laba usaha pada KPSBU Lembang pada bulan januari sampai dengan desember  tahun 2007, maka dapat diperoleh keterangan sebagai berikut 

1. Pada bulan Januari, laba usaha sebesar Rp. 17.735.000,- 

2. Pada bulan Februari, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 18.670.000,-

3. Pada bulan Maret, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 21.973.250,-

4. Pada bulan April, terdapat penurunan pada laba usaha sebesar Rp 21.700.000,-

5. Pada bulan Mei, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 22.430.100,-

6. Pada bulan Juni, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 26.100.250,-

7. Pada bulan Juli, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 26.801.750,-

8. Pada bulan Agustus, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 27.900.000,-

9. Pada bulan September, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 28.673.900,-

10. Pada bulan Oktober, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 32.271.600,-

11. Pada bulan November, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 33.360.500,-

12. Pada bulan Desember, terdapat kenaikan pada laba usaha sebesar Rp 35.885.000,-


Berdasarkan perkembangan laba yang diperoleh KPSBU Lembang, dari bulan Januari sampai dengan Desember Tahun 2007 cenderung naik dari bulan kebulannya, tetapi pada bulan April mengalami penurunan hal ini disebabkan karena bahan baku naik dan kurangnya konsumen, maka penjualan produk mengalami penurunan.
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Analisis Perkembangan Biaya Produksi Pada KPSBU Lembang
Biaya produksi dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2007 dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.2.1
Perubahan Biaya Produksi Pada KPSBU

Tahun 2007

	Bulan
	Biaya Produksi
	Selisih Biaya Produksi
	Persentase Perubahan

	Januari
	17.500.000
	-
	-

	Februari
	17.750.000
	250.000
	1.4%

	Maret
	19.791.000
	2.041.000
	11.4%

	April
	22.200.000
	2.409.000
	12.1%

	Mei
	22.264.973
	64.973
	2.3%

	Juni
	25.783.460
	3.518.487
	15.3%

	Juli
	26.100.000
	316.540
	1.22%

	Agustus
	27.544.100
	1.444.100
	5.53%

	September
	28.257.560
	713.460
	9.19%

	Oktober
	32.250.139
	3.992.579
	12.3%

	November
	32.504.682
	254.543
	7.89%

	Desember
	35.463.100
	2.958.418
	9.1%


    

  Sumber : Laporan Biaya Produksi Yoghurt KPSBU

Untuk mempermudah dalam memahami kenaikan atau penurunan biaya produksi, maka penulis menggambarkannya dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik 4.2.1 Biaya Produksi

Adapun keterangan untuk mencari index nilai untuk biaya produksi sebagai berikut :

	Index Nilai = Nt - No  X 100%

                           No


Keterangan :

Nt = Biaya Produksi pada tahun sekarang (yang akan dihitung).

No = Biaya Produksi pada tahun sebelumnya.

· Index nilai bulan Februari

17,750,000 – 17,500,000  X 100% = 1,4 %
         17,500,000
· Index nilai bulan Maret

19,791,000 – 17,750,000 X 100% =  11,4%
        17,750,000
· Index nilai bulan April

22,200,000 – 19,791,000  X 100% = 12,1

        19,791,000
· Index nilai bulan Mei

22,264,973 – 22,200,000  X 100% = 2,3%

        22,200,000
· Index nilai bulan Juni

25,783,460 – 22,264,973  X 100% = 15,3%

        22,264,973
· Index nilai bulan Juli

26,100,000 – 25,783,460  X 100% = 1,22%

        25,783,460
· Index nilai bulan Agustus

27,544,100 – 26,100,000 X 100% = 5,53%

        26,100,000
· Index nilai bulan September

28,257,560 – 27,544,100 X 100% = 9,19

        27,544,100
· Index nilai bulan Oktober

32,250,139 – 28,257,560 X 100% = 12,3%
         28,257,560
· Index nilai bulan November

32,504,682 – 32,250,139 X 100% = 7,89%

        32,250,139
· Index nilai bulan Desember

35,463,100 – 32,504,682 X 100% = 9,1%

        32,504,682

Adapun penjelasan berdasarkan tabel dan grafik di atas adalah sebagai berikut :

1. Pada bulan Januari, biaya pemasaran yang dikeluarkan koperasi sebesar Rp. 14,706 juta.
2. Pada bulan Februari, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 1.4 % dari  biaya produksi bulan sebelumnya. Semula biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 17,500,000 naik menjadi sebesar Rp. 17,750,000, kenaikan ini dipengaruhi oleh keinginan koperasi untuk lebih meningkatkan kualitas produk koperasi.
3. Pada bulan Maret, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 11,4 % dari biaya pemasaran bulan Februari. Pada bulan Februari biaya pemasaran yang dikeluarkan koperasi sebesar Rp. 17,750,000, dan pada bulan Maret naik sebesar Rp. 19,791,000, kenaikan ini disebabkan karena banyaknya pesanan dari pelanggan sehingga biaya pengepakan dan pengiriman barang menjadi meningkat.
4. Pada bulan April, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 12,1 % dari pengeluaran biaya produksi bulan Maret. Pada bulan Maret biaya produksi yang dikeluarkan koperasi sebesar Rp. 19,791,000, dan naik menjadi Rp. 22,200,000 pada bulan April. Kenaikan biaya produksi tersebut dikarenakan ada penganggaran yang baru karena perubahan struktur organisasi.
5. Pada Mei, terjadi kenaikan kembali biaya produksi yaitu sebesar 2,3% dari pengeluaran biaya produksi bulan April. Yang semula pada bulan April sebesar Rp. 22,200,000 naik menjadi Rp. 22,264,973 pada bulan Mei.  Kenaikan biaya produksi tersebut disebabkan karena adanya penambahan untuk komisi bagian penjualan. 

6. Pada bulan Juni, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 15,3% dari pengeluaran biaya produksi bulan Mei. Pada bulan Mei biaya produksi yang dikeluarkan koperasi sebesar Rp. 22,264,973. dan naik menjadi Rp. 25,783,460 pada bulan Juni. Kenaikan biaya produksi dikarenakan naiknya harga susu di peternak karena harga bahan makanan ternaik mengalami kenaikan.
7. Pada bulan Juli, terjadi kembali kenaikan biaya produksi sebesar 1,22 % Semula biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 25,783,460 naik menjadi Rp. 26,100,000, kenaikan ini dipengaruhi oleh keinginan koperasi untuk lebih memperkenalkan produk koperasi kepada konsumen yaitu dengan cara promosi dan advertensi.
8. Pada bulan Agustus, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 5,53% dari  biaya produksi bulan sebelumnya. Semula biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 26,100,000 naik menjadi Rp. 27,544,100, kenaikan ini dipengaruhi oleh  adanya perjalanan dinas Kasie Pemasaran ke luar kota.

9. Pada bulan September, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 9,19 % dari  biaya produksi bulan sebelumnya. Semula biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 27,544,100 naik menjadi Rp. 28,257,560, kenaikan ini dipengaruhi oleh adanya kenaikan biaya promosi dan advertensi.

10. Pada bulan Oktober, terjadi kenaikan biaya pemasaran sebesar 12,3 % dari  biaya pemasaran bulan sebelumnya. Semula biaya pemasaran yang dikeluarkan sebesar Rp. 28,257,560 naik menjadi Rp. 32,250,139, kenaikan ini dipengaruhi oleh habisnya stock bahan baku ditempat langganan dan terpaksa harus mencari ketempat lain dan membutuhkan biaya untuk transfortasi dan juga kenaikan BBM.
11. Pada bulan November, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 7,89 % dari pengeluaran biaya produksi bulan Oktober. Pada bulan Oktober biaya produksi yang dikeluarkan koperasi sebesar Rp. 32,250,139 dan naik menjadi Rp. 32,504,682 pada bulan November. Kenaikan ini dikarenakan masih dari pengaruh BBM dan juga pemesanan konsumen untuk keperluan pribadi yang cukup banyak.
12. Pada bulan Desember, terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 9,1 % dari  biaya produksi bulan sebelumnya. Semula biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 32,504,682 naik menjadi Rp. 35,463,100, kenaikan ini dipengaruhi oleh adanya kenaikan upah lembur dan biaya promosi.

4.2.2    Analisis Perkembangan Laba Usaha Pada KPSBU Lembang
Laba Usaha pada bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2007 dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.2.2
Perubahan Laba Usaha Pada KPSBU

Tahun 2007

	Bulan
	Laba Usaha
	Selisih Laba Usaha
	Persentase Perubahan

	Januari
	17.735.000
	-
	-

	Februari
	18.670.000
	935,000
	0.52

	Maret
	21.973.250
	3,303,250
	1.7

	April
	21.700.000
	-273,250
	0.2

	Mei
	22.430.100
	730,100
	0.33

	Juni
	26.100.250
	3,670,150
	1.63

	Juli
	26.801.750
	701,500
	0.2

	Agustus
	27.900.000
	1,098,250
	0.4

	September
	28.673.900
	773,900
	0.2

	Oktober
	32.271.600
	3,597,700
	1.25

	November
	33.360.500
	1,080,900
	0.33

	Desember
	35.885.000
	2,524,500
	0.75


     
        Sumber : Data diolah

Untuk mempermudah dalam memahami kenaikan atau penurunan laba usaha, maka penulis menggambarkannya dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Grafik 4.2.2 Laba Usaha

Adapun keterangan untuk mencari index nilai untuk biaya produksi sebagai berikut :

	Index Nilai = Nt - No  X 100%

                           No


Keterangan :

Nt = Laba Usaha pada tahun sekarang (yang akan dihitung).

No = Laba Usaha pada tahun sebelumnya.

· Index nilai bulan Februari

18,670,000 – 17,735,000  X 100% = 0,52%
         17,735,000 
· Index nilai bulan Maret

21,973,250 – 18,670,000  X 100% =  1,7%
        18,670,000
· Index nilai bulan April

21,700,000 – 21,973,250 X 100% = -0,12%

        21,973,250
· Index nilai bulan Mei

22,430,100 – 21,700,000 X 100% = 0,33%

        21,700,000
· Index nilai bulan Juni

26,100,250– 22,430,100 X 100% = 1,63%

        22,430,100
· Index nilai bulan Juli

26,801,750 – 26,100,250X 100% = 0,2%

        26,100,250
· Index nilai bulan Agustus

27,900,000 – 26,801,750  X 100% = 0,4%

26,801,750
· Index nilai bulan September

28,673,900– 27,900,000 X 100% = 0,2%

        27,900,000
· Index nilai bulan Oktober

32,271,600 – 28,673,900X 100% = 1,25%

        28,673,900
· Index nilai bulan November

33,360,500 – 32,271,600 X 100% = 0,33%

        32,271,600
· Index nilai bulan Desember

35,885,000 – 33,360,500 X 100% = 0,75%

        33,360,500

Adapun penjelasan berdasarkan tabel dan grafik di atas adalah sebagai berikut :

1. Pada bulan Januari laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp17,735,000
2. Pada bulan Februari laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 18,670,000, laba usaha pada bulan Februari mengalami kenaikan yaitu 0,52 % dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 17,735,000 sehubungan dengan adanya peningkatan dari hasil penjualan.

3. Pada bulan Maret laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 21,973,250 laba usaha pada bulan Maret mengalami kenaikan yaitu 1.7 % dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 18,670,000 sehubungan dengan adanya pesanan pelanggan yang banyak.
4. Pada bulan April laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 21,700,000, laba usaha pada bulan April mengalami penurunan yaitu 0.2 % dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 21,973,250 sehubungan dengan adanya pergantian struktur organisasi jadi pemesaran terhambat.
5. Pada bulan Mei laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 22,430,100, laba usaha pada bulan Mei mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 21,700,00 sehubungan dengan banyaknya permintaan yoghurt dari pelanggan dari luar kota/wisatawan.

6. Pada bulan Juni laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 26,100,250, laba usaha pada bulan Juni mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 22,430,100 sehubungan dengan dilakukannya promosi. 

7. Pada bulan Juli laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 26,801,750, laba usaha pada bulan Juli mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 26,100,250 sehubungan dengan adanya peningkatan penjualan yoghurt di outlet-outlet.

8. Pada bulan Agustus laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 27,900,000, laba usaha pada bulan Agustus mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 26,801,750 sehubungan dengan adanya peningkatan penjualan yoghurt eceran.

9. Pada bulan September lab usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 28,673,900, laba usaha pada bulan September mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 27,900,000 sehubungan dengan adanya peningkatan penjualan.

10. Pada bulan Oktober laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 32,271,600, laba usaha pada bulan Oktober mengalami kenaiakan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 28,673,900 sehubungan dengan adanya promosi yang dilakukan oleh Susu Cap Bendera dan untuk membuktikan bahwa susu yang dipakai oleh Susu cap Bendera ini Murni dan Unggul dibanding dengan kualitas Susu yang lainnya
11. Pada bulan November laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 33,360,500, laba usaha pada bulan November mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 32,271,600 sehubungan dengan adanya peningkatan penjualan yoghurt di outlet-outlet..

12. Pada bulan Desember laba usaha pada KPSBU yaitu sebesar Rp. 35,885,000, laba usaha pada bulan Desember mengalami kenaikan dari bulan sebelumnya sebesar Rp. 33,360,500 sehubungan dengan gencar dilakukannya promosi.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Laba Usaha pada KPSBU mengalami Kenaikan, hal ini disebabkan karena adanya Pemesanan-pemesanan dan permintaan konsumen. 
4.2.3 Analisis  Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha Pada KPSBU Lembang
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Grafik 4.2.3. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha
Berdasarkan data biaya produksi dan laba usaha pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara, maka dapat dianalisis besarnya pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha dengan beberapa analisis perhitungan.
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa Biaya produksi berpengaruh terhadap Laba usaha, hal ini dapat dilihat setiap periodenya bahwa jika Biaya produksi mengalami penurunan maka laba usaha pun mengalami penurunan, dan Biaya produksi mengalami kenaikan Laba usaha  pun mengalami kenaikan.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjelaskan permasalahan di atas adalah sebagai berikut :

Untuk analisis ini penulis melakukan serangkaian pengujian yang relevan dengan tujuan-tujuan dari penelitian ini. Dalam melakukan analisis statistik ini, penulis menggunakan program SPSS 12.0 for window.

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut :


Tabel 4.2.3

Perhitungan Variabel X dan Variabel Y
	Bulan
	x
	y
	x2
	y2
	xy

	Januari
	17500000
	17735000
	306250000000000
	314530225000000
	310362500000000

	Februari
	17750500
	18670000
	315080250250000
	348568900000000
	331401835000000

	Maret
	19791000
	21973250
	391683681000000
	482823715562500
	434872590750000

	April
	22200000
	21700000
	492840000000000
	470890000000000
	481740000000000

	Mei
	22264973
	22430100
	495729022690729
	503109386010000
	499405570887300

	Juni
	25783460
	26100250
	664786809571600
	681223050062500
	672954751865000

	Juli
	26100000
	26801750
	681210000000000
	718333803062500
	699525675000000

	Agustus
	27544100
	27900006
	758677444810000
	778410334800036
	768480555264600

	September
	28257560
	28673900
	798489697153600
	822192541210000
	810254449684000

	Oktober
	32250139
	32271600
	1040071465519320
	1041456166560000
	1040763585752400

	November
	32504682
	33360500
	1056554351921120
	1112922960250000
	1084372443861000

	Desember
	35463100
	35885000
	1257631461610000
	1287733225000000
	1272593343500000

	Total
	307409514
	313501356
	8259004184526370
	8562194307517540
	8406727301564300


Berdasarkan tabel perhitungan regresi dan korelasi diatas, maka diperoleh :
∑x = 307.409.514
∑x2 = 8.259.004.184.526.370
∑y = 313.501.356
∑y2 = 8.562.194.307.517.540
∑xy = 8.406.727.301.564.300
N= 12

Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus least square sebagai berikut :
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Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2.3
Tabel Statistik SPSS Koefisien

Coefficients(a)

	Model

 
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1063726.490
	895176.451
	 
	1.188
	.262

	 
	BiayaProduksi
	.978
	.034
	.994
	28.670
	.000


a  Dependent Variable: LabaUsaha

Dari hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows di atas, maka diperoleh persamaan regresi  sebagai berikut : 
Y = a + bX
Y = 1063726.490 + 9782565X, artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = 1063726.490 ini menunjukkan apabila ada biaya produksi maka Laba perusahaan sebesar 9782565
b = 9782565 ini menunjukkan setiap adanya kenaikan biaya operasional akan diikuti dengan kenaikan laba usaha sebesar 9782565 begitupun sebaliknya. 

Pada tabel 4.2.3 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pengaruh biaya produksi terhadap laba usaha sebesar 0.00 Angka probabilitas 0,00 < dari 0,05, maka model regresi ini tepat digunakan untuk memprediksi Laba usaha pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara ( KPSBU )Lembang.

2. Koefisien Korelasi Pearson
Untuk memastikan kuat atau lemahnya hubungan antara Biaya produksi dengan Laba usaha, maka penulis menggunakan rumus koefisien korelasi pearson sebagai berikut : 
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r =                12(8.406.727.301.564.300) –  [(307.409.514) (313.501.356) ]
            {12(8.259.004.184.526.370) – (307.409.514)2}{12 (8.562.194.307.517.540)-( 313.501.316)2}
                 (100.880.727.618.771.600)-( 96.373.299.486.300.984)
            r =        

  

                            (99.108.050.214.316.440)(94.500.609.297.716.196)}{(102.746.331.690.250.480)(98.283.075.133.730.856}

               4.507.428.132.470.616
            r =         

            (4.607.440.916.600.244 )( 4.463.256.556.518.624)

   
4.507.428.132.470.616
         r =       
       20.564.190.879.788.217.702.130.548.944.256
              4.507.428.132
          r =

4.880.383.432
 r= 0,994
Sedangkan koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan program SPSS versi 12  for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2.3
Tabel Statistik SPSS korelasi
Correlations(a)

	 
	 
	BiayaProduksi
	LabaUsaha

	BiayaProduksi
	Pearson Correlation
	1
	.994(**)

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	LabaUsaha
	Pearson Correlation
	.994(*)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.


*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a  Listwise N=12

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 12 for windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk pengaruh Biaya produksi terhadap Laba usaha adalah 0.994, artinya hubungan variabel Biaya produksi dan Laba usaha sangat kuat. Korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan antara Biaya produksi dan laba usaha searah, artinya jika Biaya produksi besar maka Laba usahai akan meningkat. Sedangkan berdasarkan hasil dari tabel 4.2.3 dengan menggunakan program SPSS versi 12.0  for windows maka dapat diambil keputusan dengan ketentuan :

· Jika probabilitas value < 0,05 maka Ho ditolak dan pengujian signifikan

· Jika probabilitas value > 0,05 maka Ho diterima, maka pengujian tidak signifikan

Catatan :

Diambil probabilitas > 0,05 , lihat tanda ** di bawah tabel 4.6

Pada tabel 4.2.3 tersebut, ternyata probabilitasnya adalah 0,000 maka Ha diterima dan pengujian signifikan. Dari kedua hasil koefisien korelasi pearson baik dengan cara manual atau dengan menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows, ternyata hasilnya adalah Biaya produksi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan laba usaha pada Koperasi Peternak Sapi Bandug Utara (KPSBU) Lembang.

3. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui berapa persentase biaya produksi mempunyai pengaruh terhadap Laba usaha, digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien determinasi berdasarkan program SPSS versi 12.0 for windows adalah sebagai berikut :
KD = r2 x 100%

       = (0.994)2 x 100%

       = 0, 9880 x 100%

KD = 98,80%

Sedangkan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows hasilnya adalah
Tabel 4.2.3
Tabel Statistik SPSS Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.994(a)
	.988
	.975
	1842860301.486


a  Predictors: (Constant), BPM

b  Dependent Variable: LO

Dengan demikian berdasarkan perhitungan manual dan menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows diperoleh koefisien determinasi, yaitu (0,994)2 = 0,988 = 98,8%. Dengan demikian, pengaruh Biaya produksi terhadap Laba usaha pada KPSBU Lembang adalah sebesar 98,8% dan sisanya sebesar 1,20% dipengaruhi oleh faktor lain  yaitu besarnya biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku dan transportasi, dengan kenaikan harga bahan baku yang melonjak menyebabkan perusahaan harus mengeluarkan biaya yang tinngi.

4.     Penetapan Tingkat Signifikansi

Untuk menguji generalisasi (signifikan hasil penelitian) dalam penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan uji hipotesis sebagai berikut :

a. Menentukan t hitung

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka penulis menggunakan statistik uji t student sebagai berikut :
t hitung  =   [image: image8.wmf]2
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  =  
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   =  0.994 (3.16227766)

          0.011964
 =  3.143303994
       0.109380071
t hitung  =   28.737
Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh t – hitung sebesar 28.737
b. Menentukan tingkat kepercayaan

Dalam penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan dengan taraf nyata α = 0,05 dimana  df = n-2, dan  t (α/2; n-2) tabel distribusi t dengan uji dua pihak .

α/2 = 0,05/2 = 0,025

df = n – 2 = 12 – 2 = 10
Sedangkan untuk t (0,025;3) = + 2,228
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui thitung > ttabel (28,737 > 2,228). Artinya Ho ditolak dan berada pada daerah penerimaan Ha, menjelaskan bahwa hubungan koefisien korelasinya signifikan.
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BAB V
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang dengan judul:”Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha”, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan biaya produksi setiap bulannya mengalami kanaikan, seperti pada bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar Rp. 32,271,600 hal ini dikarenakan naiknya bahan baku
2. Laba Usaha dari bulan Januari sampai Maret mengalami kenaikan  sebesar Rp.4,238,250 hal ini dikarenakan adanya pemesanan dari konsumen yang melonjak Pada bulan April mengalami penurunan laba usaha karena pergantian struktur organisasi. Pada bulan Mei sampai dengan Desember laba usaha mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan adanya promosi yang diberikan oleh Susu Bendera untuk kepentingan produk susu bendera, wisatawan yang berkunjung serta pemesanan yang melonjak. 
3. Berdasarkan  perhitungan di atas  diketahui bahwa  ada  pengaruh  antara Biaya produksi terhadap Laba usaha di mana  tingkat keeratan hubungan (korelasi) yang sangat kuat diperoleh yaitu sebesar 0,994. Sementara pengaruh biaya produksi terhadap Laba usaha sebesar 98,80% dan 1,20% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain di sini yaitu besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku yang melonjak tinggi harganya, kenaikan harga bahan baku tersebut yang mendorong perusahaan terpaksa untuk mengeluarkan sejumlah biaya yang lebih mahal di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang. Tingkat pengaruh biaya produksi terhadap Laba usaha  adalah sangat kuat, hal ini dapat diterima mengingat besarnya biaya produksi diikuti dengan kenaikan laba usaha.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang di uraikan diatas, maka saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya Biaya produksi dianggarkan di KPSBU Lembang tetap besar hal ini dikarenakan untuk mengantisifikasi setiap pembelian bahan baku bila tidak ada dilangganan maka harus mencari ketempat lainnya, tetapi dalam realisasinya diharapkan lebih kecil dari anggaran agar tetap dapat mengefisienkan biaya dan produk yang di  produksi sesuai dengan target yang dianggarkan, 
2. Sebaiknya laba yang diperoleh KPSBU pada bulan April mengalami kenaikan karena biaya produksi yang sudah dianggarkan oleh KPSBU cukup besar sebagai dasar pemicu laba usaha.

3. Dari hasil analisis diatas mengenai Pengaruh Biaya produksi terhadap Laba usaha pada KPSBU Lembang mempunyai kekeratan hubungan sebesar 0.994 dan terdapat pengaruh sebesar 98,8%, dan sisanya 1,20%, untuk itu  sebaiknya Pada saat penganggaran biaya produksi, sebaiknya perusahaan menambah nilai biaya dengan melakukan mark up minimal 10% dari biaya yang telah dianggarkan untuk menjaga apabila di tengah tahun penganggaran terjadi kenaikan harga BBM (Bahan Baku Minyak) yang mempengaruhi kenaikan harga bahan baku, serta anggaran yang sifatnya harus mutlak dilaksanakan sehingga tidak mengubah rencana pada awal Tahun.
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Variabel Y


Laba Usaha





Selisih antara pendapatan setelah dikurang biaya-biaya atau beban biaya


( sumarsono SR, 2000:234)





Variabel X


Biaya Produksi





Biaya bahan baku


Biaya tenaga kerja


Biaya overhead pabrik





( Mulyadi, 2000:185)























988036





,





0





1





10





994





,





0











Gambar 4.2.3 Kurva t 
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